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Pemerataan ekonomi dan kesejahteraan sosial merupakan cita-cita setiap bangsa, namun
hingga kini masih sulit terwujud akibat ketimpangan distribusi kekayaan dan tingginya tingkat
kemiskinan. Di Indonesia, meskipun setiap rezim pemerintahan berupaya menekan ketimpangan
ekonomi, persoalan ini tetap menjadi isu yang berulang. Kapitalisme dan sosialisme menawarkan
solusi berbeda, namun keduanya memiliki keterbatasan dalam menciptakan keadilan ekonomi.
Sebagai alternatif, sistem ekonomi Islam hadir dengan pendekatan yang mencakup tiga kategori
kepemilikan: pribadi, umum, dan negara. Sistem ini bertujuan memastikan distribusi kekayaan
yang adil melalui pengelolaan sumber daya dan pelarangan praktik-praktik yang merugikan
masyarakat, seperti monopoli dan penimbunan.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (/ibrary research) dengan pendekatan
historis dan analisis konten terhadap pemikiran dua tokoh ekonomi Islam, yaitu Ibnu Taimiyah
dalam As-Siyasah Asy-Syar’iyyah fi Ishlah Ar-Ra’i wa Ar-Ra’iyah dan Taqiyuddin An-Nabhani
dalam Nizham al-Iqtishadiy fi al-Islam. Penelitian ini mengkaji relevansi konsep-konsep mereka
terhadap perekonomian makro di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan penggalian ide-ide
yang dapat diadaptasi dalam konteks modern untuk menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keselarasan pemikiran antara Ibnu
Taimiyah dan An-Nabhani mengenai konsep kepemilikan dan distribusi kekayaan. Keduanya
menekankan pentingnya peran negara dalam mengelola pajak, zakat, dan sumber daya alam demi
kepentingan masyarakat luas. Lebih lanjut, mereka mengusulkan nasionalisasi aset strategis
sebagai langkah untuk memastikan akses yang adil bagi seluruh rakyat. Dengan distribusi
ekonomi yang berbasis keadilan, pengentasan kemiskinan dan pengurangan kesenjangan sosial
dapat dicapai, sehingga terwujud kemakmuran bangsa yang berkelanjutan.

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi Islam yang
dikembangkan oleh Ibnu Taimiyah dan Taqiyuddin An-Nabhani memberikan landasan
konseptual yang relevan untuk diterapkan dalam model negara modern, termasuk di Indonesia.
Dengan pengelolaan sumber daya yang berbasis keadilan, penerapan sistem ini dapat menjadi
solusi efektif untuk mengatasi berbagai permasalahan ekonomi, termasuk kemiskinan,
ketimpangan sosial, dan distribusi kekayaan yang tidak merata. Pendekatan ini menegaskan
pentingnya keseimbangan antara aspek individu, masyarakat, dan negara dalam membangun
sistem ekonomi yang kokoh dan berkeadilan.
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Economic equity and social welfare are the aspirations of every nation; however, they
remain challenging to achieve due to wealth inequality and high poverty rates. In Indonesia,
despite efforts by successive governments to reduce economic disparity, this issue continues to
persist. Capitalism and socialism offer distinct solutions, but both have limitations in ensuring
economic justice. As an alternative, the Islamic economic system provides an approach
encompassing three categories of ownership: private, public, and state. This system aims to
ensure equitable wealth distribution through resource management and the prohibition of
harmful practices such as monopolies and hoarding.

This study employs a library research method with a historical approach and content
analysis to explore the economic thoughts of two prominent Islamic scholars: Ibn Taimiyah in
As-Siyasah Asy-Syar’iyyvah fi Ishlah Ar-Ra’i wa Ar-Ra’iyah and Taqiyuddin An-Nabhani in
Nizham al-Iqtishadiy fi al-Islam. The research examines the relevance of their concepts to
Indonesia's macroeconomic framework. This approach enables the extraction of ideas that can be
adapted to modern contexts to create a more just economic system.

The findings reveal a consistency between the thoughts of Ibn Taimiyah and An-Nabhani
regarding the concepts of ownership and wealth distribution. Both emphasize the vital role of the
state in managing taxes, zakat, and natural resources for the benefit of society. Furthermore, they
propose the nationalization of strategic assets as a means to ensure equitable access for all
citizens. By implementing an economic distribution system based on justice, poverty alleviation
and the reduction of social inequality can be achieved, leading to sustainable national prosperity.

The conclusion of this research demonstrates that the Islamic economic thought
developed by Ibn Taimiyah and Taqiyuddin An-Nabhani provides a conceptual foundation that
remains relevant for application in modern states, including Indonesia. Through justice-based
resource management, this system offers an effective solution to address various economic
issues, such as poverty, social inequality, and unequal wealth distribution. This approach
underscores the importance of balancing the roles of individuals, society, and the state in
building a robust and equitable economic system.
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